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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebag&hluk yang
sempurna. Kesempurnaan manusia salah satunya kiek@inhampuan dalam
berkomunikasi. Komunikasi dapat berjalan karenangalanteraksi sosial antar
manusia. Sebagaimana pendapat Gerungan (1991) batamusia sebagai
makhluk sosial yang secara hakiki dilahirkan selalambutuhkan pergaulan
dengan orang lain.

Ditinjau dari sudut perkembangan manusia, kebutwhdok berinteraksi
sosial yang paling menonjol terjadi pada masa raniRgda masa remaja, individu
berusaha untuk menarik perhatian orang lain, meatkap popularitas dan kasih
sayang dari teman sebaya. Semua hal tersebut agaroldh apabila remaja
mampu berinteraksi sosial, karena remaja secaia@lpgis dan sosial berada
dalam situasi peka dan kritis (Hurlock, 2000).

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sygem dinamis, yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangamara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangagadekelompok manusia
(Soekanto, 1982).

Menjalin interaksi sosial agar lebih berhasil dilhwan adanya
kompetensi dalam diri individu, terutama kompetemderpersonal. Menurut

Buhrmaster dan Reis (1998) kompetensi interpersadalah keterampilan atau



kemampuan yang dimiliki individu untuk membina hogan yang baik dan

efektif dengan orang lain atau antar individu. faksi sosial dengan kompetensi
interpersonal mempunyai hubungan yang erat, kat@maa adanya kompetensi
interpersonal individu tidak mampu menjalin intesiagkosial. Berdasarkan uraian
di atas sama halnya dengan remaja tunanetra yangamgang ketunanetraan
(tidak sejak dari lahir) yang tinggal di Panti SdsBina Netra Wyata Guna

Bandung, remaja tersebut merasa sulit dalam meadm@adaan dirinya sekarang,
alhasil remaja tersebut mengalami hambatan dalakempdangan interaksi sosial
(alimin & sunardi, 1998).

Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna Bandung adatahnsa bagi para
penyandang ketunanetraan. Departemen sosial mekgeditempat tersebut
untuk mempermudah para penyandang ketunanetraatiapegRan tempat untuk
tinggal dengan tidak dipungut biaya. Panti sosiaimenyediakan dua klasifikasi
asrama berdasarkan jenis kelamin individu. Asraaia-laki diberikan nama
berdasarkan nama burung, yang terdiri dari sepatwama, yaitu asrama kenari,
camar, glatik, murray, anis, merak, kaswari, namgrpati, dan cenderawasih.
Sedangkan asrama putri diberikan nama berdasarkara tbounga, yang terdiri
dari lima asrama, yaitu asrama cempaka, asterbfigem, mawar, dan melati.

Penghuni asrama yang tinggal di panti sosial irlad para pelajar,
mahasiswa, dan individu-individu yang sedang manjadn rehabilitasi
keterampilan. Kegiatan dan aktivitas belajar mereigerlakukan sama dengan
mahasiswa/pelajar normal, sehingga dalam kegiatajap terutama dalam

membaca mereka akan mengalami kesulitan jika badaasebut belum



dipindahkan ke dalam tulisan braille. Dalam membacara belajar mereka
biasanya membutuhkan bantuan dari teman-teman del® normal secara
visual. Hubungan pertemanan antara teman-temamdtmadan teman-teman
normal lainnya terjadi jika sering melakukan inksiasosial, dan biasanya yang
memulai kedekatan hubungan pertemanan adalah teEmmam yang normal
secara visual.

Kuntari (2005) dalam penelitiannya mengemukakamgaidak ada dua
fenomena yang biasanya muncul dalam kehidupan wli pauhan. Fenomena
yang pertama merupakan pengalaman-pengalaman agistiya yang
menyenangkan serta perlakuan-perlakuan yang besrarsdhat dari anggota
pengasuh, teman bermain atau lingkungan akan meuokerividu yang sehat
pula, sehingga anak-anak yang tinggal di panti akempunyai kecenderungan
untuk mempunyai sikap menolong, berbagi dan bekama dengan orang lain
karena dengan hidup di panti individu akan mempupgasaan senasib dan
sepenanggungan. Fenomena yang kedua adalah peagalperistiwva ataupun
perlakuan yang tidak atau kurang sehat, tidak meangkan, bahkan
menimbulkan trauma akan mempengaruhi terbentukrggribadian individu
menjadi patologis. Jika para pengasuh di panti asuidak secara tulus dan
konsisten menunjukkan cinta dan sayang kepadagmaiaanak, tidak memberi
kehangatan, penerimaan dan cinta, individu mungkmbuh dengan rasa ragu-
ragu mengenai kepantasan untuk dicinta dan diteriBeberapa kasus yang

pernah terjadi misalnya anak yang berada dalam panhan merasa terkekang



oleh aturan-aturan yang ketat sehingga menyebalakek merasa tertekan,
cenderung menarik diri, tidak berani tampil di depanum.

Remaja tunanetra yang tinggal di panti sosial aka@ngalami hambatan
dalam perkembangan sosialnya. Sebagaimana menwelgneéd carol dalam
Somantri (2007) perkembangan sosial anak tunarsetngat bergantung pada
bagaimana perlakuan dan penerimaan lingkunganateeutingkungan keluarga
terhadap anak tunanetra itu sendiri. Hasil peaelitiartini dalam Dina (2010)
mengatakan bahwa remaja di sebuah panti asuhara hdgipgndang sebagai
mahkluk biologis dan bukan sebagai makhluk psikislagrta makhluk sosial.
Kondisi ini menyebabkan remaja mengalami kesuldatam mengembangkan
kompetensi interpersonalnya. Fenomena sepertenmg kali terjadi pada remaja
yang berasal dari keluarga kelas menengah ke baemdrti remaja yang tinggal
di Panti asuhan.

Penilaian negatif terkadang muncul dari masyaralatg mengartikan
panti asuhan sebagai lembaga pelayanan sosial yaagberikan fungsi
pengganti orang tua bagi anak-anak terlantar daangumampu. Status sosial
ekonomi yang rendah menurut Hurlock (2000) diangghgh remaja sebagai
salah satu faktor yang akan membuat mereka ditolak lingkungan teman
sebaya dan pada akhirnya mereka akan merasa niaddéidak berharga. Sama
halnya dengan dampak dari remaja yang mengalamn&eétraan, ia merasa
minder dengan teman ataupun orang-orang yang awas.

Salah satu faktor keberhasilan remaja yang dikekarkeDina (2010)

dalam penelitiannya bahwa remaja yang tinggal ditipasuhan untuk dapat



menyesuaikan diri dengan lingkungannya ditentukbeh &esanggupan dalam
menerima keadaan dirinya sendiri. Seseorang depgaerimaan diri yang baik
akan menangkal emosi yang muncul karena dapat menetiri dengan apa
adanya.

Sheerer (Cronbach,1963) memberikan karakteristiklividu yang
menerima dirinya adalah (a) adanya keyakinan akemaknpuan diri dalam
menghadapi persoalan; (b) adanya anggapan berharbadap diri sendiri
sebagai manusia dan sederajat dengan orang laitidé& ada anggapan aneh
atau abnormal terhadap diri sendiri dan tidak aal@pgan untuk ditolak orang
lain; (d) tidak ada rasa malu atau tidak mempeéchatidiri sendiri; (e) ada
keberanian memikul tanggung jawab atas perilakdise(f) adanya objektivitas
dalam menerima pujian atau celaan; dan (g) tidak @aényalahan atas
keterbatasan yang ada, ataupun pengingkaran kafebih

Berdasarkan penjajakan awal yang dilakukan olehelgerierungkap
bahwa remaja tunanetra di Panti Sosial Bina Netyaté/Guna Bandung belum
mampu dalam menerima keadaan dirinya sekarang a@ebpgnyandang
ketunanetraan, terlihat adanya anggapan bahwayalitidak sama dengan orang
yang awas, sehingga ia merasa malu apabila beraddgngan orang awas,
karena ia takut dihina akibat dari keterbatasardes segi penglihatan. Akibat
hinaan dari orang awas membuat penyandang ketuaanehengalami hambatan
dalam perkembangan sosialnya, salah satunya acddteh interpersonal. Relasi
interpersonal akan berjalan dengan baik apabilavithd tersebut memiliki

kompetensi dalam komunikasi interpersonal. Kompstenterpersonal dapat



dipengaruhi oleh penerimaan diri individu yang akl@rhubungan dengan
antarpribadi.

Kesenjangan ini yang membuat peneliti tertarik knmelakukan sebuah
penelitian dengan judul “Hubungan antara Penerinidi@ndengan Kompetensi

Interpersonal pada Remaja Tunanetra di Panti S&e Netra Wyata Guna

Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang ingin digali melalui penelitian dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan berikut ini, yaitu:

1. Bagaimanakah gambaran umum penerimaan diri padgad¢onanetra
di Panti Sosial Bina Netra Wyata Guna Bandung?

2. Bagaimanakah gambaran umum kompetensi interperpadal remaja
tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Wyata GunadBag?

3. Apakah terdapat hubungan antara penerimaan digasttekompetensi
interpersonal pada remaja tunanetra di Panti S8&m Netra Wyata

Guna Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitjuan umum dan tujuan

khusus. Penjelasan mengenai kedua tujuan penelitiadiantaranya sebagai

berikut;



Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara penerimaan
diri dengan kompetensi interpersonal pada remajantetra di Panti Sosial
Bina Netra Wyata Guna Bandung.
Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagakhberi
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum peneridiegmada
remaja tunanetra di Panti Sosial Bina Netra \&/yaina Bandung.
2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum kompetensi
interpersonal pada remaja tunanetra di Panti SBgm Netra Wyata
Guna Bandung.
3. Untuk mengetahui hubungan antara penerimaan dimgale
kompetensi interpersonal pada remaja tunanetraawuii Bosial Bina

Netra Wyata Guna Bandung.

D. Kegunaan Pendlitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat meikdrerigambaran
mengenai bagaimana hubungan antara penerimaandéirgan kompetensi
interpersonal pada remaja tunanetra di Panti S&ih Netra Wyata Guna
Bandung, sehingga dapat bermanfaat bagi pihak ymergepentingan dalam
melakukan pengembangan terhadap studi korelasmma@ra penerimaan diri

dengan kompetensi interpersonal.



E. Asums
Berbagai hasil penelitian terdahulu dan pendapéit yang berkaitan
dengan kedua variabel penelitian ini memunculkamdai asumsi penelitian

sebagai berikut:

1. Remaja Tunanetra kurang mampu dalam menerima &eaya
sehingga individu tersebut merasa tidak percaygikirberhubungan
dengan individu yang lainnya, khususnya individagyaormal secara
visual (Somantri, 2007).

2. Kebutuhan untuk berinteraksi sosial yang palingpomngol terjadi pada
masa remaja (Hurlock, 2000).

3. Penerimaan diri dinilai memiliki hubungan secamagsung dengan

kompetensi interpersonal (Dina, 2010).

F. Hipotesis Pendlitian

Asumsi-asumsi di atas menjadi dasar bagi hipotpsigelitian ini yang
dirumuskan sebagai berikut:
“Terdapat hubungan yang signifikan antara penenntig dengan kompetensi

interpersonal pada remaja tunanetra.”

G. Metode Pendlitian
Penelitian ini akan menggunakan metode deskripiftu teknik korelasi.
Metode deskriptif dianggap tepat untuk digunakareka rumusan masalah yang

menjadi titik tolak dalam penelitian ini sudah glsehingga peneliti bermaksud



untuk melakukan pengujian melalui sejumlah sampeituku kemudian
digeneralisasikan terhadap populasi (Sugiyono, R0G@mentara itu, teknik
korelasi dipilih karena peneliti bermaksud untukngetahui hubungan antara dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu antara Penadan diri dengan Kompetensi
interpersonal. Peneliti bermaksud untuk mengidéasi perubahan yang terjadi

secara bersama-sama pada kedua variabel terselgiyo,2009).

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini denganggunakan angket
untuk mengungkap tingkat penerimaan diri dan koewmtinterpersonal pada
remaja tunanetra di Panti Sosial Binanetra Wyataa@®andung. Instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalastrumen Penerimaan diri Dan
Instrumen Kompetens interpersonal. Instrumen Penerimaan diri yang akan
digunakan oleh peneliti mengacu pada pendapat danli Sheerer (Cronbach,
1963). Sementara itu, Instrumeafompetensi interpersonal  mengacu pada

pendapat ahli dari Buhrmester dan Reis (Nasho@8R0

. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang jarhaanetra yang
tidak sejak lahir menyandang ketunanetraan yangdbedi Panti Sosial Bina
Netra Wyata Guna Bandung. Jumlah sampel ini dit@mtiberdasarkan pendapat
yang dikemukakan oleh Roscoe (Sugiyono, 2009) bdlkaran sample yang

layak dalam penelitian adalah antara 30 sampaiateb@0 orang”.
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Teknik penarikan sampel yang akan digunakan addtdd sampling.
Sampel dalam penelitian ini 30 orang remaja yangiiile rentang usia 12-22

tahun yang tinggal di Panti Sosial Bina Netra Wy@atma Bandung.



